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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik beberapa kesimpulan Dari Proses, 

Maanfat, Akibat serta Indikator dan Aktor : 

5.1.1 Proses 

Keberhasilan program dapat dilihat dari upaya-upaya pemerintah 

dalam menciptakan inovasi pengelolaan dan pengolahan sampah 

berbasis zero waste. Pemerintah melakukan sosialisasi baik secara 

langsung dan tidak langsung melalui media sosial yang dimiliki 

Kolaborasi dan keaktifan dari berbagai elemen seperti Pemerintah 

sebagai pembuat peraturan sekaligus pengawas dalam pengelolaan zero 

waste ini dengan program utamanya yaitu gerakan PILSDAR. 

Pemerintah dalam upayanya yaitu tetap melakukan sosialisasi dan 

pengawasan terkait program ini. Pada kalangan pebisnis yaitu 

menggunakan hasil dari pengetahuan pemanfaatan budidaya Maggot ini 

sebagai pakan ternak untuk dijual.  

Masyarakat disini memegang peranan penting dalam 

menyukseskan program zero waste. Dalam pelaksanaannya, masyarakat 

sudah mampu dan memiliki pengetahuan terkait pengelolaan sampah 

berbasis zero waste. Media sebagai alat untuk memberikan informasi 

terkait program zero waste. Kecamatan Sekarbela menggunakan 
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berbagai cara untuk mempromosikan program-programnya seperti 

menggunakan banner, papan relakme, dan penggunaan media sosial. 

5.1.2 Manfaat (Outcome) 

Terdapat kolaborasi peran dari berbagai elemen terkait 

penanggulangan sampah berbasis zero waste ini. Beberapa pelaku usaha 

pun sudah meninggalkan penggunaan plastik dalam kegiatan usahanya. 

Walaupun belum sepenuhnya, tetapi hal ini merupakan suatu kemajuan 

dalam penanggulangan sampah berbasis zero waste.  

Dapat disimpulkan manfaat dari program zero waste ini sebagai 

suatu model pengelolaan sampah, menjadikan masyarakat memiliki 

pengetahuan dan paradigma yang tepat dalam menerapkan prinsip-

prinsip pengelolaan sampah berbasis zero waste, serta menurunkan 

jumlah volume sampah khususnya sampah plastik. 

Pemerintah Kecamatan Sekarbela tidak bekerja sendiri dalam 

mencapai keberhasilan zero waste, banyak pihak yang terlibat dan dari 

berbagai sektor. Salah satunya di sektor bisnis, pemerintah daerah 

bekerjasama dengan pebisnis. Pemanfaatan barang-barang bekas dan 

sampah plastik merupakan peluang besar bagi para pelaku usaha 

dimana dapat dijadikan barang-barang bernilai dan/ diolah kembali 

menjadi cendera mata dsb. 

5.1.3 Akibat (Impact 

Secara garis besar, akibat yang ditimbulkan dari penerapan 

program zero waste ini adalah berkurannya volume timbulan sampah 
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yang harus dibuang ke TPA guna memperpanjang umur TPA, 

mengantisipasi penggunaan lokasi TPA yang semakin terbatas dan 

sempit, mengoptimalisasi operasi sarana transportasi persampahan yang 

terbatas, mengurangi biaya pengangkutan ke TPA, meningkatkan peran 

aktif masyarakat dalam kesadaran menjaga lingkungan dan 

meningkatkan kreativitas masyarakat, mencegah terjadinya banjir 

dengan menjaga kebersihan sungai, serta menyediakan lingkungan yang 

bersih, sehat, dan nyaman untuk ditinggali. 

5.1.4 Kesimpulan Indikator  

Berdasarkan indikator diatas dapat peneliti simpulkan secara 

keseluruhan bahwa program zero waste di Kecamatan Sekarbela ini 

sudah berjalan dengan dilakukannya segala upaya untuk memberikan 

pemahaman terhadap masyarakat terkait pemanfaatan barang-barang 

bekas dan sampah plastik yang dapat diolah kembali menjadi barang 

yang memiliki nilai kemudian memberikan keuntungan bagi pelaku itu 

sendiri. kegiatan tersebut menyebabkan turunya jumlah volume sampah 

yang beredar dilingkungan masyarakat sehingga akibat yang 

ditimbulkan yaitu, lingkungan menjadi bersih, udara yang lebih segar, 

sejuk, sehat dan nyaman serta mengurangi resiko terjadinya banjir 

khususnya di Kecamatan Sekarbela. 

5.1.5 Kesimpulan Aktor 

Kalangan Government atau Pemerintahan yang membuat 

peraturan atau Undang-Undang, selain itu pemerintah juga berperan 
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sebagai pengawas dalam pengelolaan pelaksaan program zero waste. 

Dalam hal ini pemerintah kecamatan telah berkolaborasi dengan 

pemerintah kota mataram (dinas lingkungan hidup dan kebersihan) 

khususnya pada kegiatan budidaya Maggot yang diselenggarakan di 

lokasi Mataram Manggot Center (MMC). Kalangan Bisnis atau Swasta 

yang menggunakan hasil penelitian dan Sumber Daya Manusia (SDM), 

pebisnis disini sebagai fasilitator penyedia barang yang selanjutnya 

digunakan oleh masyarakat. Barang-barang yang dapat diolah dan 

diproduksi kembali sehingga memberikan keuntungan bagi pebisnis itu 

sendiri.  Kalangan akademisi yang melahirkan penelitian dan Sumber 

Daya Manusia (SDM) dalam bidang sains dan teknologi, akademisi 

juga berperan dalam pengembangan penelitian dan pelayanan 

masyarakat yang dilaksanakan oleh perguruan tinggi. Namun kerja 

sama pemerintah dengan akademisi masih belum ada sejauh ini, 

akademisi hanya sebatas  mencari informasi untuk kegiatan mereka 

sendiri. 

Masyarakat memainkan peran krusial dalam menjembatani 

kesenjangan isu lingkungan melalui beragam aktivitas dalam rangka 

mendukung pengembangan kebijakan pemerintah, berhasilnya 

kebijakan ditentukan seberapa kuatnya masyarakat dalam membantu 

instrumen kebijakan yang ada. Masyarakat memainkan peran penting 

dalam mengatasi ketidakseimbangan isu lingkungan melalui berbagai 

kegiatan untuk mendukung pengembangan kebijakan pemerintah. 
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Keberhasilan kebijakan tergantung pada seberapa baik masyarakat 

dapat mendukung instrumen kebijakan yang ada. Dan sejauh ini 

keterlibatan dari seluruh masyarakat belum maksimal karena sosialisasi 

yang belum merata. Media berperan pada segi informasi dan promosi 

pariwisata, dalam hal ini berkaitan dengan promosi pengelolaan sampah 

berbasis zero waste. Dikarenakan perkembangan media sosial yang 

sangat cepat sehingga penyampaian informasi bisa di akses oleh siapa 

saja khususnya bagi masyarakat Kecamatan Sekarbela 

5.2 Saran 

Dari hasil penelitian penulis ini menyimpulkan beberapa saran yang 

dapat menjadi masukan untuk ke depannya : 

1. Untuk mendukung keberhasilan proses pelaksanaan program zero waste 

di Kecamatan Sekarbela, dibutuhkan sosialisasi merata terkait program 

ini. 

2. Untuk memaksimalkan manfaat dari program zero waste, masyarakat 

harus lebih kreatif dan inovatif dalam mengelola segala jenis sampah agar 

dapat memberi keuntungan bagi masyarakat itu sendiri. 

3. Untuk mendukung keberhasilan pelaksanaan program zero waste di 

Kecamatan Sekarbela, dibutuhkan kesadaran semua pihak yang terlibat 

khususnya masyarakat untuk menjaga kebersihan dan menerapkan zero 

waste sebagai gaya hidup. 
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